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Abstract 
The Indonesian government has utilized an application, named Peduli Lindungi, to assist in 
controlling the spread of Covid-19. This study was aimed to uncover the public’s views on 
the Peduli Lindungi application. An online survey was conducted by distributing the 
questionnaire through social media applications to gather 266 participants around 
Indonesian inhabitants using a convenience sampling method. The data were analyzed by 
applying an independent sample t-test and ANOVA to detect the differences of participants’ 
usefulness and easiness perception, attitude, privacy anxiety, and trust between gender, 
age, educational level, and occupation groups. The analysis showed that oldsters, graduate 
degree completion, and public workers had a higher level of perceived usefulness, attitude, 
and trust. The study also found the role of educational level and occupation in affecting the 
public’s perception. However, more studies are encouraged by broadly observing other 
types of views to design the most effective strategy in promoting the application. 
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Abstrak 

Pemerintah Indonesia memanfaatkan aplikasi Peduli Lindungi untuk membantu 
pengendalian penyebaran Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penilaian 
publik terhadap Peduli Lindungi. Survei daring dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 
melalui media sosial untuk mengumpulkan 266 responden di Indonesia berdasarkan 
metode convenience sampling. Data dianalisis dengan menggunakan uji t dan ANOVA 
untuk mendeteksi perbedaan persepsi kegunaan dan kemudahan, sikap, kecemasan atas 
privasi, dan kepercayaan di antara gender, usia, tingkat pendidikan, dan jenis pekerjaan. 
Analisis menunjukkan bahwa orang tua, lulusan sarjana, dan ASN memliki persepsi 
kegunaan, sikap, dan  kepercayaan yang lebih tinggi. Studi ini juga menemukan bahwa 
tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan memengaruhi persepsi. Walaupun begitu, penelitian 
lanjutan diperlukan untuk menelaah lebih jauh bentuk penilaian lainnya sehingga 
perencanaan strategi promosi aplikasi dapat lebih optimal. 
 
Kata kunci: technology acceptance model; COVID-19; mobile application; comparative 
analysis 
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 PENDAHULUAN 

Penggunaan teknologi kesehatan oleh masyarakat telah menjadi perhatian sejak pandemi 
muncul di Indonesia. Terlepas dari lusinan alat kesehatan di luar sana, aplikasi seluler telah 
menjadi pilihan untuk menopang dan mengembangkan kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, 
peningkatan penggunaan teknologi kesehatan dapat dilihat dari penggunaan aplikasi yang 
khususnya memiliki kemampuan untuk mengatasi penularan virus. Sebagai aplikasi resmi dari 
pemerintah, Peduli Lindungi diluncurkan pada April 2020 (Nugraha 2020). Aplikasi tersebut telah 
diunduh oleh lebih dari 50 juta pengguna dan menjadi aplikasi teratas dalam kategori aplikasi 
kesehatan gratis di Google Playstore. Jumlah ini jauh melampaui aplikasi mobile health lainnya, 
misalnya Alodokter yang diunduh oleh 5 juta pengguna saja. 

Beberapa peneliti (Lin et al. 2020, 4; J. Verma and Mishra 2020, 6; Ye 2020, 5) telah 
menunjukkan bahwa aplikasi pelacakan kontak memainkan peran penting dalam mendukung 
pemerintah dan masyarakat untuk menangani penyebaran virus. Namun, pada Desember 2021 
dilaporkan jumlah penggunaan Peduli Lindungi mengalami penurunan yang cukup signifikan. Isu 
ini tentu mendapat perhatian Koordinator Pembatasan Kegiatan Masyarakat, Luhut Binsar 
Pandjaitan. Apalagi penurunan terjadi di sektor berbahaya seperti transportasi dan rekreasi. Oleh 
karena itu, studi lanjutan sangat diperlukan untuk menjadi sumber daya yang penting sebagai 
bahan pertimbangan kebijakan publik di masa yang akan datang. 

Studi tentang aplikasi contact-tracing (termasuk Peduli Lindungi) telah dilakukan oleh 
banyak peneliti (Altmann et al. 2020, 3–6; Blom et al. 2021, 4–7; Dowthwaite et al. 2021, 6–14; 
Haerani and Rahmatulloh 2021, 6–8; Hanum et al. 2022, 367–68; Kurniawati et al. 2020, 3–5; 
Mustopa et al. 2020, 4–6; Oldeweme et al. 2021, 10–11; Seto, Challa, and Ware 2021, 3; Sherissa 
and Anza 2022, 31–34; Sudiarsa and Wiraditya 2020, 359–62; Tomczyk et al. 2021, 7–13; Trang et 
al. 2020, 419–21; von Wyl et al. 2021, 3–9; Walrave, Waeterloos, and Ponnet 2021, 379–81). 
Fokusnya beragam mulai dari faktor pendorong penggunaan hingga persepsi publik terhadapnya. 
Walaupun demikian, hanya terdapat beberapa penelitian saja, dalam 10 tahun terakhir, yang 
meneliti penerimaan aplikasi dari sudut pandang demografis. Dalam konteks teknologi secara 
umum, banyak peneliti telah mengamatinya, meskipun sebagian besar penelitian terbatas pada 
perbedaan jenis kelamin dan usia. Tidak hanya studi tentang perbedaan tingkat pendidikan yang 
masih terbatas, pengamatan terhadap jenis pekerjaan juga hampir tidak ditemukan. Oleh karena 
itu, meskipun masa pandemi telah berakhir, temuan penelitian ini dapat memberikan gambaran 
persepsional masyarakat terhadap aplikasi kesehatan dalam upaya mitigasi pandemi dan mampu  
menjelaskan tanggapan publik terhadap kemunculan teknologi baru. Selain menggunakan 
variabel persepsi publik tentang kegunaan dan kemudahan Peduli Lindungi, sikap, kepercayaan, 
dan masalah privasi juga dipertimbangkan dalam penelitian. Temuan penelitian ini dapat dijadikan 
rujukan untuk pertimbangan pengembangan aplikasi kesehatan di masa mendatang.  

Penerimaan suatu teknologi oleh individu sangat dipengaruhi oleh penilaian akan 
karakteristik suatu teknologi itu sendiri (Davis 1989, 332; Venkatesh, Thong, and Xu 2012, 160–
66; Pashaeypoor et al. 2016, 85). Temuan Davis (1989, 332) menyatakan bahwa individu akan lebih 
menerima teknologi jika mereka percaya bahwa kegunaan teknologi itu layak untuk diperoleh 
(perceived usefulness) dan mudah dioperasikan (perceived easiness). Dalam teori awalnya, kedua 
variabel tersebut akan mempengaruhi sikap manusia terhadap teknologi dan kemudian 
mendorong atau menahan penggunaan teknologi. Hal tersebut juga disinggung oleh Ajzen (2020, 
315) yang menilai bahwa sikap terhadap teknologi merupakan keyakinan dan penilaian akan 
teknologi. Beberapa variabel telah ditambahkan untuk memberikan gambaran yang lebih 
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komprehensif mengenai faktor-faktor yang mendorong individu untuk menggunakan teknologi 
baru, seperti perhatian terhadap privasi, kekhawatiran terkena COVID-19 (An et al. 2021, 9), 
kepercayaan terhadap aplikasi, norma subjektif (Beldad and Hegner 2018, 888; Doulani 2019, 156) 
motivasi instrumental dan goal-oriented (Joo and Sang 2013, 2512) persepsi risiko, resistensi 
terhadap teknologi (Kamal, Shafiq, and Kakria 2020, 5), keyakinan dan kekhawatiran terkait kondisi 
kesehatan (Kim and Park 2012, 6), persepsi kenyamanan, efikasi diri, serta aksesibilitas (Salloum 
et al. 2019, 128453). Studi ini mengadopsi dua variabel tambahan dalam menjelaskan penilaian 
publik terhadap Peduli Lindungi, yaitu kepercayaan terhadap aplikasi (Beldad and Hegner 2018, 
888; Oldeweme et al. 2021, 10; Wu et al. 2011, 575) dan kecemasan terhadap privasi ketika 
menggunakannya (An et al. 2021, 9; Seto et al. 2021, 3; Walrave et al. 2021, 380). Dalam konteks 
Indonesia, privasi menjadi perhatian besar karena risiko dan tidak adanya regulasi yang jelas 
dalam pengaturannya (Phan and Damian 2022, 43–44). Adapun kepercayaan dipilih karena 
menjadi komponen penting dalam persepsi risiko akan keamanan privasi (Akraman, Candiwan, 
and Priyadi 2018, 120; Kusyanti et al. 2017, 636–37). 

Salah satu penelitian (Brown, Dennis, and Venkatesh 2010, 32–34) menyatakan bahwa 
perceived usefulness dan perceived easiness memiliki perbedaan dari segi usia dan jenis kelamin. 
Selain itu, ada korelasi negatif antara usia dan persepsi kegunaan, sama halnya dengan persepsi 
kemudahan. Kesimpulan ini bertentangan dengan penelitian lain yang tidak menemukan korelasi 
yang signifikan (Al-Azawei, Parslow, and Lundqvist 2017, 9). Perbedaan gender dan usia juga tidak 
ditemukan dari segi persepsi manfaat oleh salah satu studi (Dida et al. 2021, 5). Namun, dalam 
hal usia, perbedaan ditemukan signifikan (Bittner and Shipper 2014, 396–97). Penelitian lainnya 
(Koivisto and Hamari 2014, 184) menyampaikan bahwa semakin tua pengguna, semakin tinggi 
pula kesulitan yang dirasakan. 

Perbedaan sikap juga ditemukan secara signifikan antara jenis kelamin (wanita cenderung 
lebih menilai aplikasi sebagai alat yang baik) dan antara kelompok usia (Camacho-Rivera et al. 
2020, 10–11). Hasil ini sejalan dengan penelitian lainnya (Ong et al. 2014, 89; Yan et al. 2015, 
3238). Akan tetapi, sebuah penelitian memiliki hasil yang berlawanan: tidak ada perbedaan antara 
jenis kelamin dalam hal sikap (Dida et al. 2021, 5). Menariknya, terdapat studi (Camacho-Rivera 
et al. 2020 10–11; Dida et al. 2021, 6) menjelaskan bahwa usia tua lebih menyikapi teknologi 
tersebut secara positif daripada usia muda. 

Mengenai variabel tambahan, yakni kecemasan privasi, sebuah penelitian telah 
membuktikan perbedaan kecemasan privasi yang signifikan antara jenis kelamin (pria memiliki 
tingkat kecemasan yang lebih tinggi) dan kelompok umur (semakin tua usia, semakin tinggi pula 
kecemasan) (Kenny and Connolly 2016, 7). Temuan ini bertentangan dengan penelitian lain yang 
menyatakan bahwa perempuan dan anak muda terdeteksi lebih cemas dibandingkan kelompok 
lainnya (Malik, Hiekkanen, and Nieminen 2016, 470–71). Beberapa penelitian telah 
mengkonfirmasi peran usia dalam privasi kecemasan meskipun hasilnya menunjukkan bahwa 
tingkat kecemasan tidak berbanding lurus dengan skala usia (Steijn, Schouten, and Vedder 2016, 
6–7; Van den Broeck, Poels, and Walrave 2015, 5–7). Namun, sebuah penelitian (Škrinjarić, Budak, 
and Rajh 2019, 990–93) menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara gender 
dalam hal kecemasan privasi, lain halnya dengan kelompok umur yang ditemukan signifikan 
walaupun kelompok yang lebih tua tidak ditemukan memiliki kecemasan yang lebih tinggi 
daripada yang lain. Akan tetapi, kelompok yang lebih tua tidak ditemukan memiliki kecemasan 
yang lebih tinggi daripada yang lain, serupa dengan penelitian Zeissig dkk. (2017, 190–93). Secara 
mengejutkan, penelitian lain justru tidak menemukan perbedaan antara kelompok usia dan jenis 
kelamin (Lee, Wong, and Chang 2016, 5). 
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Dalam hal kepercayaan, sebuah penelitian telah membahas perbedaannya di antara 
kelompok usia di 38 negara. Mereka menemukan bahwa usia memiliki korelasi positif dengan 
kepercayaan (Li and Fung 2013, 351). Korelasi ini juga ditemukan oleh penelitian mengenai 

kepercayaan pada manajer (Chang, O’Neill, and Travaglione 2016, 252)  dan sumber berita (N. 
Verma, Fleischmann, and Koltai 2018, 528–29). Studi tentang kecenderungan untuk mempercayai 
orang lain juga menemukan korelasi yang signifikan (Zeffane 2018, 216–17). Meskipun demikian, 
penelitian lain menemukan korelasi negatif antara usia dan kepercayaan; anak muda dilaporkan 
memiliki kepercayaan yang lebih tinggi daripada orang tua (Malik, Hiekkanen, and Nieminen 2016, 
471). Selain itu, beberapa penelitian bahkan tidak menemukan perbedaan signifikan dalam hal 
kepercayaan (Albesher and Brooks 2014, 124; Koglbauer et al. 2018, 334–35; Lemmers-Jansen et 
al. 2017, 241–43; Rovira et al. 2019, 8), termasuk perbedaan kepercayaan antar gender (Koglbauer 
et al. 2018, 334–35; Malik, Hiekkanen, and Nieminen 2016, 470), bahkan salah satunya mengenai 
e-services dari pemerintah (Albesher and Brooks 2014, 125). Walaupun begitu, penelitian lain 
(Chang, O’Neill, and Travaglione 2016, 251; N. Verma, Fleischmann, and Koltai 2018, 528; Zeffane 
2018, 216–17) telah menemukan perbedaan antara gender. Perbedaan tersebut juga didukung 
oleh penelitian dengan menggunakan perspektif neurologi (Lemmers-Jansen et al. 2017, 241–43). 

RQ1: Apakah terdapat perbedaan signifikan antara jenis kelamin dan usia dari segi persepsi 
kegunaan, persepsi kemudahan, sikap, kepercayaan, dan kecemasan privasi? 

Sejumlah penelitian telah mengkonfirmasi peran tingkat pendidikan dalam jumlah adopsi 
(Al-Azawei, Parslow, and Lundqvist 2017, 9; Blackwell et al. 2013, 314–16; Sandu and Gide 2019, 
3–4; Taipale 2013, 413). Namun untuk persepsi kegunaan dan kemudahan, tidak ditemukan 
penelitian dalam 10 tahun terakhir yang membahasnya. Akan tetapi, terdapat penelitian yang 
mempelajari tingkat pendidikan sebagai moderator, meskipun temuannya tidak signifikan  
(Niehaves and Plattfaut 2014, 716–19). Hasil yang berbeda terletak pada sikap dalam konteks 
kesehatan secara umum (Camacho-Rivera et al. 2020, 10–11; Ong et al. 2014, 91; Yan et al. 2015, 
3238), kecemasan privasi (Lee, Wong, and Chang 2016, 5; Škrinjarić, Budak, and Rajh 2019, 990–
93), dan kepercayaan pada layanan elektronik pemerintah (Albesher and Brooks 2014, 125). 
Semuanya mendeteksi perbedaan yang signifikan antara tingkat pendidikan terlepas dari 
kelompok mana yang memiliki tingkat lebih tinggi. Akan tetapi, penelitian mengenai sumber 
berita tidak mendeteksi perbedaan signifikan antara tingkat pendidikan.  

RQ2: Apakah terdapat perbedaan signifikan antara tingkat pendidikan dari segi persepsi 
kegunaan, persepsi kemudahan, sikap, kepercayaan, dan kecemasan privasi? 

Jumlah penelitian yang mengamati persepsi kegunaan dan kemudahan antar jenis 
pekerjaan tidak jauh berbeda dengan tingkat pendidikan; tidak ditemukan penelitian yang 
membahas dua variabel tersebut, begitu pula sikap. Di luar konteks teknologi, terdapat penelitian 
tentang stres yang mengkaji peran pekerjaan di dalamnya (Islam et al. 2020, 6). Selain itu, sebuah 
penelitian telah berhasil mengungkap perbedaan kecemasan privasi antara jenis pekerjaan 
(Škrinjarić, Budak, and Rajh 2019, 990–93). Perbedaan kepercayaan antar jenis pekerjaan juga 
telah dibahas oleh peneliti terdahulu. Hasilnya menjelaskan bahwa pegawai negeri sipil kurang 
mempercayai manajer mereka daripada pekerja swasta; kasus yang sama juga ditemukan antara 
pekerja tetap dan paruh waktu (Chang, O’Neill, and Travaglione 2016, 252–53). Selain itu, 
penelitian lain menemukan bahwa pengalaman kerja berpengaruh terhadap kecenderungan 
untuk mempercayai orang lain (Zeffane 2018, 216–17).  

RQ3: Apakah terdapat perbedaan signifikan antara pekerjaan dari segi persepsi kegunaan, 
persepsi kemudahan, sikap, kepercayaan, dan kecemasan privasi? 
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Mengetahui perbedaan penilaian terhadap suatu teknologi kesehatan oleh masyarakat 
Indonesia dari aspek demografis merupakan hal yang sangat penting mempertimbangkan 
tingginya tingkat heterogenitas yang dimiliki. Dengan demikian, pengembangan teknologi aplikasi 
kesehatan yang efektif dan efisien dapat terwujud. Terlebih variabel-variabel yang digunakan 
untuk dilihat perbedaannya dari sisi demografi, yaitu persepsi atau penilaian akan kegunaan, 
kemudahan, sikap, kepercayaan dan penilaian akan privasi, merupakan determinan penggunaan 
teknologi.  

 

METODE  

Metode survei diterapkan untuk mengetahui peran demografi dalam menggambarkan 
tanggapan publik terhadap teknologi baru. Survei dibagikan kepada lebih dari 300 peserta yang 
tersebar di berbagai pulau di Indonesia (lihat Tabel 1). Namun, hanya 266 peserta yang diamati 
dalam penelitian ini setelah mengeluarkan 34 peserta berdasarkan pertimbangan jawaban 
pertanyaan negatif. Pertanyaan negatif berguna untuk memeriksa konsistensi jawaban responden 
pada variabel terkait karena mengharuskan responden menjawab dengan nilai skala yang 
berlawanan dari umumnya pernyataan yang ada. Ketika jawaban yang diberi responden serupa 
antara pernyataan negatif dan positif, artinya responden tidak konsisten dalam menjawab. Jumlah 
266 responden masih dapat diterima sesuai dengan jumlah yang dianjurkan untuk melakukan 
analisis faktor konfirmatori (Hinkin 1998, 111). Pengumpulan sampel menggunakan metode 
convenience sampling yang disebarkan melalui media sosial seperti LINE, WhatsApp, dan 
Instagram. Sebelum menjawab pertanyaan, partisipan diberikan informed consent pada penelitian 
sesuai dengan rekomendasi Komisi Etik Universitas Padjadjaran. Insentif sebesar Rp50.000,00 
diberikan kepada tiga partisipan yang dipilih secara acak. 

 
Tabel 1. Penyebaran Lokasi Responden 

Benua Kalimantan Sumatera Sulawesi Kepulauan 
Riau 

Kepulauan 
Sunda Kecil 

Jawa 

Jumlah (%) 6 (2,26) 13 (4,89) 3 (1,13) 1 (0,37) 1 (0,37) 242 (90,98) 

Sumber: Hasil Penelitian 2023 

 
Penelitian ini menggunakan lima variabel untuk mengeksplor penilaian publik terhadap 

Peduli Lindungi. Variabel tersebut adalah persepsi kegunaan (PG), persepsi kemudahan (PM), 
sikap (SK), kecemasan privasi (KP), dan kepercayaan (PC). Pemilihan variabel tersebut didasarkan 
pada teori Technology Acceptance Model (TAM) dari Davis yang menjelaskan bahwa penerimaan 
suatu teknologi dipengaruhi oleh penilaian akan karakteristik suatu teknologi tersebut (Davis 
1989, 332; Venkatesh, Thong, and Xu 2012, 160–66; Pashaeypoor et al. 2016, 85). Dalam teorinya, 
Davis menggunakan tiga instrumen: persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan sikap (Davis 
1989, 332). Sementara itu, dua variabel lainnya (kecemasan privasi dan kepercayaan) diambil dari 
pengembangan yang dilakukan oleh  Oldeweme (2021, 6) terkait aplikasi serupa. 

Instrumen pertanyaan diadopsi dari studi yang dilakukan Tomczyk (2021, 6–7) yang juga 
menggunakan teori TAM dalam membahas penerimaan aplikasi contact tracing. Penelitian 
tersebut mengukur persepsi kegunaan dengan 6 instrumen, persepsi kemudahan dengan 4 
instrumen, dan sikap dengan 4 item. Para peserta diminta untuk menyatakan persetujuan mereka 
terhadap instrumen dari “sangat tidak setuju” sampai “sangat setuju” kecuali untuk sikap. Variabel 
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sikap dinilai dengan meminta peserta mengevaluasi teknologi, misalnya dari sangat baik hingga 
sangat buruk. Untuk kecemasan dan kepercayaan privasi, penelitian ini mengembangkan 
instrumen dari studi yang dilakukan oleh Oldeweme (2021, 6). Kecemasan privasi diukur dengan 
5 instrumen, sedangkan 4 instrumen digunakan untuk mengukur kepercayaan. Jawaban untuk 
setiap instrumen berada pada skala 1-5. Secara keseluruhan, terdapat 23 instrumen yang diajukan 
kepada partisipan, di luar pertanyaan demografi seperti usia, jenis kelamin, pekerjaan, dan 
pendidikan. Pelibatan aspek demografis akan menjadi variabel yang menjelaskan perbedaan 
penilaian pengguna di antara unsur demografis yang berbeda, sebagaimana disinggung oleh 
unified theory of acceptance and use of technology (UTAUT) (Brown, Dennis, and Venkatesh 2010, 
32–34). 

Sebelum mengevaluasi perbedaan antara elemen demografis, analisis faktor konfirmatori 
dioperasikan untuk memastikan validitas instrumen (Hurley et al., 1997). Penelitian ini 
menyesuaikan validitas berdasarkan rasio chi-square (χ2) dengan derajat kebebasan (df), indeks 
fit komparatif (CFI), indeks Tucker-Lewis (TLI), root mean square error of approximation (RMSEA), 
dan standardized root mean square residual (SRMR). Untuk uji reliabilitas, nilai Cronbach’s alpha 
dijadikan objek pertimbangan. Analisis deskriptif digunakan untuk menyajikan distribusi peserta 
di antara semua elemen demografis dan melihat rata-rata penilaian publik untuk setiap variabel. 
Terakhir, uji t dan ANOVA diterapkan untuk menilai perbedaan antara jenis kelamin, kelompok 
umur, tingkat pendidikan, dan pekerjaan. Uji post hoc juga dioperasikan dengan menggunakan tes 
Tukey untuk melihat perbandingan antarpasangan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2, distribusi gender hampir tersebar secara merata, 
sedangkan untuk tingkat pendidikan, dan pekerjaan, perbedaan distribusi cukup timpang. Peserta 
didominasi oleh para sarjana dan pekerja dari perusahaan negeri dan swasta. Data juga merekam 
arsitek, tenaga kesehatan, desainer, penerjemah, dll yang telah digabungkan dalam satu kelompok 
(“yang lain”). Sama seperti jenis kelamin, usia hampir terdistribusi secara merata. Ketimpangan 
hanya terjadi pada peserta berusia kurang dari 25 tahun dan lebih dari 54 tahun. 

 
 

Tabel 2. Analisis Deskriptif dan Komparatif pada Aspek Demografi 
Elemen n PG PM SK KP PC 

Jenis kelamin  t = 0,31 t = 0,28 t = -0,67 t = -1,61 t = 0,15 

Perempuan 121 3,63 (0,86) 3,93 (0,78) 3,49 (0,83) 3,04 (0,81) 3,55 (0,81) 

Pria 145 3,60 (0,88) 3,90 (0,91) 3,56 (0,85) 3,22 (0,98) 3,53 (0,95) 

Usia  F = 6,99*** F = 3,40* F = 6,34*** F = 3,41* F = 7,02*** 

Lebih muda dari 25 29 3,44 (0,91) 3,72 (0,85) 3,36 (0,82) 3,29 (0,92) 3,35 (0,99) 

25 sampai 34 80 3,45 (0,74) 3,93 (0,70) 3,39 (0,66) 3,09 (0,77) 3,48 (0,68) 

35 sampai 44 76 3,41 (0,94) 3,70 (0,95) 3,34 (0,94) 3,39 (1,03) 3,25 (0,97) 

45 sampai 54 62 4,03 (0,80) 4,17 (0,85) 3,93 (0,79) 2,89 (0,81) 3,96 (0,82) 
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Lebih tua dari 54 19 3,98 (0,74) 4,15 (0,85) 3,82 (0,85) 2,88 (1.03) 3,86 (0,80) 

Tingkat 
Pendidikan 

 F = 4,87** F = 2.36† F = 5,11** F = 1,11 F = 4,51** 

Sekolah 37 3,59 (1,07) 3,84 (0,92) 3,57 (0,99) 2,93 (1,04) 3,52 (0,97) 

Ahli Madya 25 3,46 (0,73) 3,66 (0,83) 3,45 (0,78) 3,32 (0,78) 3,43 (0,86) 

Sarjana  151 3,50 (0,79) 3,88 (0,79) 3,40 (0,74) 3,17 (0,84) 3,42 (0,80) 

Pascasarjana 53 4,01 (0,91) 4,16 (0,94) 3,91 (0,94) 3,08 (0,06) 3,93 (1,00) 

Pekerjaan  F = 4,24** F = 2,66* F = 6,24*** F = 0,75 F = 4,68** 

Ibu rumah tangga 29 3,37 (0,93) 3,74 (0,80) 3,34 (0,99) 3,22 (0,91) 3,35 (0,95) 

Aparatur Sipil 
Negara (ASN) 

77 3,97 (0,84) 4,17 (0,93) 3,96 (0,96) 3,05 (0,92) 3,91 (0,89) 

Karyawan Swasta 110 3,51 (0,78) 3,89 (0,75) 3,38 (0,73) 3,10 (0,90) 3,45 (0,76) 

Pengusaha 28 3,48 (1,03) 3,65 (0,98) 3,33 (0,95) 3,25 (0,96) 3,33 (1,04) 

Pendidik 12 3,42 (0,95) 3,71 (0,94) 3,31 (0,92) 3,27 (1,04) 3,29 (0,92) 

Yang lain 10 3,27 (0,57) 3,58 (0,49) 3,23 (0,55) 3,53 (0,72) 3,03 (0,65) 

Catatan. *0,01<p<0,05; **0,001<p<0,01; ***p< 0,001. 
Sumber: Hasil Penelitian 2023 

 
 Mengenai tanggapan terhadap kemunculan teknologi, hasil menunjukkan bahwa persepsi 
kemudahan memiliki poin tertinggi di antara variabel lainnya. Setiap elemen demografi 
menunjukkan hasil yang sama. Ini menjelaskan baiknya masyarakat dapat belajar mengoperasikan 
teknologi baru dan, kemudian, terbiasa dengannya, terlepas dari elemen demografi yang melekat 
padanya. Di sisi lain, kecemasan privasi menempati posisi terbawah pada sebagian besar elemen 
demografis, meskipun usia dan pekerjaan memiliki hasil yang berbeda di mana menunjukkan sikap 
sebagai yang paling rendah. Hasil ini mirip dengan penelitian lain tentang telehealth yang 
menemukan tingkat kecemasan privasi yang rendah (An et al. 2021, 8). Walaupun begitu, dari 
skala 1 sampai 5, rata-rata kecemasan berada di kisaran angka 3; artinya, partisipan tidak khawatir 
dan tidak juga merasa aman akan privasi mereka di Peduli Lindungi. Kurangnya rasa cemas yang 
dimiliki, padahal perhatian yang muncul terkait keamanan privasi di Peduli Lindungi di awal 
kemunculannya (Phan and Damian 2022, 43–44), menunjukkan adanya tindak lanjut yang 
dilakukan pemerintah terkait masalah tersebut (Defianti 2021). Rata-rata dari semua jawaban 
instrumen privasi tidak melebihi 2,5 poin dalam skala Likert 1-5 poin. Variabel lainnya memiliki 
rata-rata lebih dari 3 poin, bahkan banyak yang memiliki nilai rata-rata lebih dari 3,5 poin. 
 
Model Pengukuran 

Validitas instrumen diujikan melalui analisis faktor konfirmatori (CFA). Hasil uji 
menunjukkan bahwa semua item memiliki standar validitas yang baik dengan nilai melebihi 0,60, 
kecuali salah satu instrumen kecemasan privasi. Oleh karena itu, insrumen tersebut dikelurakan 
karena rendahnya nilai loading yang dihasilkan. Cronbach’s aplha digunakan untuk mengevaluasi 
nilai reliabilitas yang diharuskan melebihi dari 0,70. Setelah instrumen yang bermasalah 
dikeluarkan, semua instrumen ditemukan memiliki nilai reliabilitas yang memadai karena skor 
telah melewati 0,80. Hasil uji validitas dan reliabilitas dirangkum dalam Tabel 3. 
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Tabel 3. Validitas dan Reliabilitas Pengukuran 
Variabel Item Rata-rata (SD) CFA Loadings Cronbach’s aplha 

Persepsi Kegunaan (PG) pg1 3,70 (1,02) 0,79 0,92 

 pg2 3,31 (1,14) 0,82  

 pg3 3,70 (0,98) 0,74  

 pg4 3,87 (0,94) 0,84  

 pg5 3,58 (1,03) 0,87  

 pg6 3,51 (1,04) 0,84  

Persepsi Kemudahan (PM) pm1 3,76 (1,02) 0,79 0,92 

 pm2 3,85 (0,95) 0,90  

 pm3 3,93 (0,94) 0,93  

 pm4 4,10 (0,91) 0,82  

Sikap (SK) sk1 3,65 (0,94) 0,90 0,93 

 sk2 3,29 (0,94) 0,82  

 sk3 3,52 (0,89) 0,87  

 sk4 3,65 (0,93) 0,93  

Kecemasan Privasi (KP) kp1 3,63 (0,96) Dikeluarkan 0,87 

 kp2 3,52 (1,13) 0,80  

 kp3 2,89 (1,00) 0,84  

 kp4 3,16 (1,05) 0,74  

 kp5 2,98 (1,10) 0,78  

Kepercayaan (PC) pc1 3,54 (1,07) 0,83 0,92 

 pc2 3,47 (1,01) 0,91  

 pc3 3,47 (0,95) 0,87  

 pc4 3,67 (0,93) 0,84  

Sumber: Data Penelitian 2023 

 
Model fit dinilai berdasarkan 5 kriteria. Pertama, rasio Chi-square dengan derajat bebas 

tidak boleh melebihi 3. Hail uji CFA menunjukkan skor 543,13 untuk Chi-square dan 199 untuk 
derajat bebas. Berdasarkan hasil tersebut, nilai fit pemodelan cukup memadai karena rasio Chi-
square mencapai 2,73. Kriteria kedua adalah CFI. Sama seperti TLI, skor harus melewati 0,90. 
Pemodelan dilaporkan memiliki skor 0,94 untuk CFI dan 0,93 untuk TLI. Oleh karena itu, nilai fit 
model penelitian sudah memadai berdasarkan dua kriteria. Kriteria selanjutnya adalah RMSEA 
dan SRMR. Skor kedua kriteria harus kurang dari 0,08 untuk membuktikan pemodelan yang 
memadai. Sayangnya, nilai RMSEA hanya sedikit melewati batas yang disyaratkan: 0,081. Akan 
tetapi untuk SRMR, skor sudah memadai, yaitu sebesar 0,054. 
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Analisis Komparatif 

Berdasarkan Tabel 2, uji ANOVA menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 
kelompok usia dalam semua macam penilaian, yaitu berbeda dalam persepsi kegunaan (F4,261 = 
6,986, p < 0,001), kemudahan (F4,261 = 3,399, p = 0,01), sikap (F4,261 = 6,338, p <.001), kecemasan 
privasi (F4,261 = 3,412, p = 0,01), dan kepercayaan pada aplikasi (F4,261 = 7,026, p <.001). Sebaliknya, 
elemen lain yang paling banyak dibahas dalam beberapa tahun terakhir, yaitu jenis kelamin, tidak 
memiliki perbedaan yang signifikan dalam keseluruhan variabel. Skor signifikansi yang cukup 
tinggi terdapat pada kecemasan privasi, meskipun tidak kurang dari 0,10 (t(264) = -1.61, p = 
0,109). Oleh karena itu, tidak ada perbedaan penilaian di antara pria dan wanita. 

Mengenai jenis kelamin, uji t mengungkapkan perbedaan yang tidak signifikan dalam 
semua aspek penilaian. Temuan ini berbeda dengan studi mengenai unified theory of acceptance 
and use of technology (UTAUT) (Brown, Dennis, and Venkatesh 2010, 32–34). Berdasarkan studi 
tersebut (Brown, Dennis, and Venkatesh 2010, 15), jenis kelamin berperan dalam penerimaan 
teknologi informasi karena pria cenderung lebih perhatian terhadap produktifitas yang dihasilkan. 
Sementara itu, temuan kami sesuai dengan penelitian tentang informasi kesehatan dalam hal 
perbedaan persepsi manfaat (Dida et al. 2021, 5). Studi tersebut (Dida et al. 2021, 5) juga 
menemukan perbedaan jenis kelamin yang tidak signifikan dalam hal sikap sehingga mendukung 
hasil kami. Hal ini menunjukkan bahwa, pria dan wanita cenderung sama dalam menilai manfaat 
yang dihasilkan aplikasi Peduli Lindungi. Selain itu, hasil ini juga dapat disebabkan oleh teknologi 
aplikasi yang tidak terkait dengan pemenuhan tugas atau pekerjaan tertentu sehingga 
menurunkan perhatian pria terhadapnya. 

Adapun dalam hal kemudahan menggunakan aplikasi, teori UTAUT menyatakan bahwa 
usaha dalam menggunakan teknologi akan lebih dirasakan oleh wanita (Brown, Dennis, and 
Venkatesh 2010, 16). Hasil penelitian ini menunjukkan hal yang berbeda, yaitu tidak ada 
perbedaan persepsi kemudahan di antara pria dan wanita, serupa dengan penelitian sebelumnya 
(Faqih and Jaradat 2015, 45–47). Terlepas dari perbedaan yang tidak signifikan, hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa pria cenderung mengevaluasi aplikasi secara positif lebih banyak 
daripada wanita, sama seperti hasil penelitian ini. Berdasarkan hasil meta analisis  terhadap 
penelitian dua dekade lalu, pria memang ditemukan sedikit lebih menyikapi penggunaan 
teknologi secara positif (Cai, Fan, and Du 2017, 1). Sebagaimana dijelaskan dalam artikelnya, 
perbedaan antar jenis kelamin dapat semakin menipis karena teknologi yang semakin di mana-
mana dan dibutuhkan bahkan oleh wanita (Cai, Fan, and Du 2017, 2-3). Walaupun begitu, 
penelitian lain menemukan perbedaan yang signifikan di mana perempuan yang justru lebih 
menyikapi teknologi secara positif (Camacho-Rivera et al. 2020, 10–11). 

Dalam hal kecemasan privasi, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian lain (Malik, 
Hiekkanen, and Nieminen 2016, 470) yang bahkan tidak menemukan perbedaan kecemasan 
privasi yang signifikan di antara jenis kelamin (Lee, Wong, and Chang 2016, 5; Škrinjarić, Budak, 
and Rajh 2019, 990–93). Namun, terdapat banyak bukti atas perbedaan kepercayaan antara 
gender (Chang, O’Neill, and Travaglione 2016, 251; Lemmers-Jansen et al. 2017, 241–43; N. 
Verma, Fleischmann, and Koltai 2018, 528; Zeffane 2018, 216–17), tetapi, dalam penelitian ini, hal 
tersebut tidak terbukti, serupa dengan beberapa penelitian sebelumnya (Albesher and Brooks 
2014, 125; Koglbauer et al. 2018, 334–35). Dengan demikian, berdasarkan kelima variabel 
penilaian yang tidak berbeda secara signifikan di antara jenis kelamin, technological gender gap 
tidak terjadi terkait penggunaan aplikasi Peduli Lindungi. Artinya, wanita dan pria memiliki 
kecenderungan yang sama dalam sikap dan keterlibatan kehidupan mereka dengan teknologi (Cai, 



 
 
Rifki Nur Priyansyah, Ikhsan Fuady 
Penilaian Publik terhadap Aplikasi Peduli Lindungi (Analisis Komparasi terhadap Aspek Demografi) 
 

 

 

160 |  Balai Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Penelitian (BPSDMP) Kominfo Yogyakarta 
Departemen Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Gadjah Mada 

Fan, and Du 2017, 2-3). 
Berbeda dengan jenis kelamin, perbedaan usia terbukti dalam penelitian ini. Kegunaan dan 

kemudahan yang dirasakan (Bittner and Shipper 2014, 396–97; Brown, Dennis, and Venkatesh 
2010, 32–34; Dida et al. 2021, 6; Koivisto and Hamari 2014, 184), sikap (Camacho-Rivera et al. 
2020, 10–11; Dida et al. 2021, 6; Ong et al. 2014, 89; Yan et al. 2015, 3238), kecemasan privasi 
(Kenny and Connolly 2016, 7; Malik, Hiekkanen, and Nieminen 2016, 471; Zeissig et al. 2017, 190–
93), dan kepercayaan (Chang, O’Neill, and Travaglione 2016, 252; Li and Fung 2013, 351; Malik, 
Hiekkanen, and Nieminen 2016, 471; N. Verma, Fleischmann, and Koltai 2018, 528–29) ditemukan 
berbeda di seluruh kelompok demografis. Secara khusus, temuan ini selarasa dengan teori UTAUT 
yang menyatakan peran usia dalam penerimaan teknologi  (Brown, Dennis, and Venkatesh 2010, 
17–18). Dalam teorinya dijelaskan bahwa kalangan lebih tua akan lebih kesulitan dalam 
menggunakan teknologi dibandingkan kalangan lebih muda. Di samping itu, teknologi semakin 
dibutuhkan oleh kalangan tua  untuk menunjang kehidupannya. Namun,  temuan dari penelitian 
sebelumnya menyatakan bahwa perbedaan tersebut tidak berbanding lurus dengan usia (Steijn, 
Schouten, and Vedder 2016, 6–7; Van den Broeck, Poels, and Walrave 2015, 5–7), perbandingan 
berpasangan dilakukan dengan menggunakan uji  post-hoc ANOVA. Hasil uji Tukey disajikan pada 
Tabel 4. 

 

 
Uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan variabel penilaian yang signifikan terjadi 

antara orang berusia 35 sampai 44 dan berusia 45 sampai 54 tahun. Kedua kelompok tersebut 
sebenarnya tidak terlalu jauh jaraknya secara usia. Perbandingan anak muda dan orang tua 
terdeteksi antara orang yang berusia sebelum 24 (muda) dan berusia 45 hingga 54 tahun (tua), 
juga didukung oleh perbandingan berusia 25 hingga 34 tahun. Secara rinci, dalam perbandingan 
berpasangan itu (tua dan muda), persepsi kemudahan dan kecemasan privasi tidak berbeda 
secara signifikan. Oleh karena itu, orang tua tidak memiliki kesulitan untuk mengoperasikan 
teknologi baru. Bahkan, mereka memiliki kemampuan yang sama dengan anak muda untuk 
membiasakan diri dengan aplikasi. Hal ini jelas bertentangan dengan beberapa studi yang 

Tabel 4. Perbandingan Berpasangan pada Kelompok Umur 
Usia  PG PM SK KP PC 

Lebih muda dari 25 25 sampai 34 -0,06 -1,15 -0,16 1,06 -0,71 

 35 sampai 44 0,19 0,08 0,15 -0,50 0,49 

 45 sampai 54 -3,13* -2,39 -3,11* 2,02 -3,19* 

 Lebih tua dari 54 -2,2 -1,74 -1,9 1,56 -2,04 

25 sampai 34 35 sampai 44 0,35 1,67 0,43 -2,12 1,63 

 45 sampai 54 -4,08*** -1,7 -3,92** 1,32 -3,34** 

 Lebih tua dari 54 -2,48 -1,03 -2,06 0,90 -1,75 

35 sampai 44 45 sampai 54 -4,36*** -3,24* -4,28*** 3,29** -4,83*** 

 Lebih tua dari 54 -2,69 -2,07 -2,32 2,22 -2,76 

45 sampai 54 Lebih tua dari 54 0,21 0,09 0,53 0,02 -0,45 

Catatan. *0,01<p<0,05; **0,001<p<0,01; ***p< 0,001. 
Sumber: Data Penelitian 2023 
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menyatakan bahwa orang yang lebih tua memiliki persepsi kesulitan yang lebih tinggi daripada 
yang lebih muda, termasuk teori UTAUT (Brown, Dennis, and Venkatesh 2010, 32–34; Koivisto and 
Hamari 2014, 184). Peningkatan adaptasi teknologi oleh kalangan tua nyatanya ditemukan oleh 
survey yang dilakukan oleh Vogels (2019) pada beberapa tahun yang lalu. Laporannya bahkan 
menyebutkan bahwa sekitar 70 persen dari populasi orang tua sudah menggunakan gawai (Vogels 
2019). 

Untuk persepsi kegunaan, harapan orang tua terhadap aplikasi untuk membantu 
pemerintah dalam memerangi penularan virus lebih tinggi daripada anak muda, sejalan dengan 
teori UTAUT (Brown, Dennis, and Venkatesh 2010, 32–34). Walaupun tidak secara langsung 
menjelaskan kebutuhan kalangan usia tua pada teknologi, lebih besarnya persepsi kegunaan 
mereka dibandingkan kalangan muda menunjukkan penilaian mereka bahwa aplikasi memang 
diperlukan untuk menganani pandemi COVID-19.  Dengan begitu, temuan ini sesuai yang 
dijelaskan Brown dkk. (2010, 18) bahwa semakin tua usia seseorang, semakin tinggi kebutuhan 
mereka terhadap bantuan teknologi. Sementara itu, terdapat studi lain yang menemukan hasil 
bertentangan (Bittner & Shipper 2014, 396–97). Dari segi sikap, hasilnya sejalan dengan penelitian 
mengenai  kesehatan (Camacho-Rivera et al. 2020, 10–11; Dida et al. 2021, 6). Sedangkan untuk 
kepercayaan, temuan penelitian sejalan dengan penelitian tentang kepercayaan secara umum 
(Chang, O’Neill, and Travaglione 2016, 252; Li & Fung 2013, 351; N. Verma, Fleischmann, and Koltai 
2018, 528–29). Akan tetapi, untuk kepercayaan pada teknologi, sebuah studi menunjukkan bahwa 
anak muda lebih percaya daripada orang tua (Malik, Hiekkanen, and Nieminen 2016, 471). 
Namun, dalam kasus Peduli Lindungi, anak muda justru memiliki tingkat kepercayaan lebih rendah 
dibandingkan orang tua. Hal ini karena anak muda mungkin lebih skeptis tentang kemampuan 
aplikasi untuk memberikan informasi, mengingat minat pengguna, dan menepati janji tentang 
layanan. 

Untuk tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan, analisis data menunjukkan perbedaan yang 
signifikan pada semua macam penilaian kecuali untuk kecemasan privasi (F(Tingkat 
pendidikan)3,262 = 1,11, p = 0,346; F(Pekerjaan)5,260 = 0,751, p = 0,586). Kedua aspek demografi 
tersebut tidak terdeteksi adanya perbedaan pada variabel tersebut. Menariknya, mengenai 
tingkat pendidikan, terdapat  perbedaan yang signifikan pada persepsi kegunaan (F3,262 = 4,87, p 
= 0,003). Di sisi lain, variabel persepsi kemudahan tidak terbukti berbeda secara signifikan di 
antara tingkat pendidikan (F3,262 = 2,36, p = 0,072). Hasil analisis juga membuktikan perbedaan 
yang signifikan pada persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan sikap di antara jenis pekerjaan. 

 
Tabel 5. Perbandingan Berpasangan pada Kelompok Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan  PG PM SK KP PC 

Sekolah Ahli Madya 0,57 0,81 0,55 -1,64 0,40 

 Sarjana 0,52 -0,29 1,13 -1,45 0,61 

 Pascasarjana -2,31† -1,75 -1,92* -0,76 -2,17 

Gelar asosiasi Sarjana -0,24 -1,22 0,30 0,74 0,04 

 Pascasarjana -2,64* -2,42† -2,29** 1,09 -2,34† 

Sarjana Pascasarjana -3,69** -2,02 -3,87*** 0,64 -3,61** 

Catatan. †0,10<p<0,05; *0,01<p<0,05; **0,001<p<0,01; ***p< 0,001. 

Sumber: Data Penelitian 2023 

 
Studi ini memberikan kontribusi untuk membuktikan peran tingkat pendidikan dalam 
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memahami persepsi publik, khususnya dalam hal persepsi kegunaan, karena tidak dapat 
ditemukannya penelitian yang mempelajarinya. Perbedaan persepsi kegunaan ditemukan terjadi 
antara orang yang menyelesaikan gelar pasca sarjana dengan gelar lainnya. Seperti yang 
ditunjukkan oleh uji post-hoc ANOVA pada Tabel 5, orang yang menyelesaikan gelar pasca sarjana 
dilaporkan memiliki tingkat persepsi kegunaan tertinggi. Namun, orang yang menyelesaikan 
sekolah memiliki skor rata-rata yang hampir sama dalam hal persepsi kegunaan, sehingga 
perbedaannya tidak signifikan. Selain itu, hasil analisis menemukan perbedaan yang signifikan 
antara gelar pascasarjana dan semua tingkatan lainnya, termasuk sekolah, dalam sikap mereka 
terhadap aplikasi. Tingginya rata-rata sikap tidak berbanding lurus dengan tingginya tingkat 
pendidikan. Orang-orang yang memiliki gelar pascasarjana ditemukan menjadi yang tertinggi di 
antara kelompok lain, sejalan dengan penelitian sebelumnya (Camacho-Rivera et al. 2020, 10–11; 
Ong et al. 2014, 91; Yan et al. 2015, 3238–40). Kepercayaan memiliki hasil yang sama meskipun 
perbedaan yang signifikan hanya terjadi antara pascasarjana dan sarjana yang sedikit berbeda dari 
penelitian sebelumnya (Albesher & Brooks 2014, 125). Namun, hasil penelitian tidak menemukan 
perbedaan antara kelompok dalam hal kecemasan privasi meskipun ada penelitian sebelumnya 
yang membuktikannya (Lee, Wong, and Chang 2016, 5; Škrinjarić, Budak, and Rajh 2019, 990–93). 
 

Tabel 6. Perbandingan Berpasangan pada Kelompok Pekerjaan 

Pekerjaan  PG PM SK KP PC 

Ibu rumah tangga ASN -3,29* -2,32 -3,54** 0,90 -2,99* 

 Pekerja swasta -0,79 -0,87 -0,26 0,68 -0,53 

 Pengusaha -0,51 0,40 0,03 -0,11 0,10 

 Pendidik -0,17 0,12 0,09 -0,15 0,21 

 Yang lain 0,33 0,54 0,38 -0,90 1,04 

ASN Pekerja swasta 3,72** 2,18 4,82*** -0,37 3,64** 

 Pengusaha 2,64† 2,77† 3,53** -1,02 3,07* 

 Pendidik 2,13 1,76 2,58 -0,80 2,33 

 Yang lain 2,49 2,09 2,71† -1,56 3,08* 

Pekerja swasta Pengusaha 0,14 1,36 0,29 -0,80 0,65 

 Pendidik 0,35 0,72 0,28 -0,63 0,60 

 Yang lain 0,86 1,15 0,58 -1,42 1,49 

Pengusaha Pendidik 0,23 -0,20 0,07 -0,07 0,13 

 Yang lain 0,69 0,25 0,36 -0,82 0,97 

Pendidik Yang lain 0,42 0,37 0,26 -0,65 0,73 

Catatan. *0,01<p<0,05; **0,001<p<0,01; ***p< 0,001. 
Sumber: Data Penelitian 2023 

 
Salah satu temuan menarik adalah ditemukannya perbedaan yang signifikan dalam persepsi 
(kegunaan dan kemudahan) dan sikap antara kelompok pekerjaan, walaupun tidak ada studi yang 
membahas hal tersebut sebelumnya. Mengenai persepsi kegunaan, hasil analisis menunjukkan 
perbedaan antara ASN dan ibu rumah tangga, seperti yang disajikan pada Tabel 6. Perbedaan juga 
terjadi antara ASN dan swasta. ASN dilaporkan memiliki persepsi kegunaan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan dua elemen demografi lainnya (ibu rumah tangga dan pekerja swasta). 
Hasilnya sama juga terlihat pada variabel sikap. Selain itu, dalam hal sikap, tidak hanya ibu rumah 
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tangga dan pekerja swasta, pengusaha juga berbeda secara signifikan dengan ASN. Meskipun 
perbedaan jenis pekerjaan ditemukan signifikan dalam hal persepsi kemudahan (lihat Tabel 2), 
tidak ada perbedaan yang muncul dalam uji post-hoc. 

Privasi juga tidak berbeda secara signifikan, bertentangan dengan penelitian sebelumnya 
(Škrinjarić, Budak, and Rajh 2019, 990–93). Sementara untuk perbedaan kepercayaan, ASN 
dilaporkan secara signifikan memiliki kepercayaan tertinggi di semua kelompok lain kecuali 
pendidik. Hal ini menjelaskan tentang loyalitas ASN kepada pemerintah yang meluncurkan aplikasi 
tersebut. Perbedaan kepercayaan yang signifikan antara ASN dan swasta, khususnya, juga telah 
diungkapkan oleh penelitian lain (Chang, O’Neill, and Travaglione 2016, 252–53). Oleh karena itu, 
ini memastikan perbedaan mencolok antara kedua jenis pekerja tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Penggunaan teknologi kesehatan oleh masyarakat telah menjadi perhatian sejak pandemi 
muncul di Indonesia, terutama melalui aplikasi resmi Peduli Lindungi yang diluncurkan oleh 
pemerintah sebagai upaya mengatasi pandemi. Agar dapat memberikan gambaran lebih 
komprehensif mengenai persepsional masyarakat terhadap aplikasi kesehatan dalam upaya 
mitigasi pandemi, begitu pula menjelaskan tanggapan publik terhadap kemunculan teknologi 
baru, penelitian ini menggunakan variabel persepsi publik tentang kegunaan, kemudahan, sikap, 
kepercayaan, dan kekhawatiran privasi ketika menggunakan Peduli Lindungi. Hasilnya, terdapat 
perbedaan usia, tingkat pendidikan, dan pekerjaan dalam hal tanggapan publik terhadap Peduli 
Lindungi sebagai teknologi baru. Usia berbeda dalam semua variabel tanggapan, tetapi perbedaan 
yang jelas antara anak muda dan orang tua hanya terjadi pada persepsi kegunaan, sikap, dan 
kepercayaan. Sama seperti tingkat pendidikan dan pekerjaan, persepsi kemudahan, dan 
kecemasan privasi cenderung serupa antara karakteristik demografis. Studi ini juga memberikan 
temuan baru di mana berhasil menemukan perbedaan pendidikan dalam hal persepsi kegunaan 
dan perbedaan pekerjaan dalam persepsi kegunaan dan sikap. 

Terlepas dari temuan yang didapatkan, bukan berarti penelitian ini tidak memiliki 
keterbatasan. Pertama, kami melakukan penelitian berdasarkan non-probability sampling. Kedua, 
hal tersebut menyebabkan tidak adanya pemerataan di beberapa elemen demografi. Ketiga, salah 
satu kriteria fit model tidak memenuhi syarat dengan tambahan 0,001 dari nilai maksimal. Oleh 
karena itu, peneliti lain direkomendasikan untuk melakukan penelitian selanjutnya berdasarkan 
pertimbangan ini dan memperkaya pembahasan dengan menggunakan variabel lain yang 
berkorelasi dengan topik ini seperti voluntariness of use dan facilitating conditions berdasarkan 
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology. 

Walaupun begitu, hasil penelitian ini dapat berimplikasi pada strategi sosialisasi dan 
pengembangan aplikasi ke depan, terutama aplikasi Satu Sehat yang merupakan pembaruan dari 
aplikasi Peduli Lindungi. Persepsi kegunaan yang lebih tinggi di kalangan usia tua dibandingkan 
kalangan usia muda menunjukkan harapan besar mereka terhadap aplikasi. Oleh karena itu, fitur-
fitur yang mengutamakan kebutuhan mereka, seperti layanan telemedicine yang lebih responsif, 
diharapkan dapat dimunculkan. Sementara itu, kepercayaan dan sikap terhadap aplikasi pada 
kelompok usia di bawah 25 tahun, ibu rumah tangga, serta non-ASN ditemukan berada di nilai 
yang lebih rendah dibandingkan kelompok lain. Oleh karena itu, pemerintah dianjurkan untuk 
melibatkan tokoh terpandang di kalangan mereka dalam mempromosikan dan mengampanyekan 
penggunaan aplikasi. Selain itu, pelibatan pihak swasta dalam pengembangan dan promosi 
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aplikasi dapat diarahkan kepada kalangan non-ASN. Terakhir, perpaduan digital (seperti media 
sosial) dan media tradisional (khususnya televisi) harus ditata dengan baik untuk menjangkau 
khalayak yang lebih luas. Pengenalan aplikasi melalui program-program televisi yang digandrungi 
oleh kalangan ibu rumah tangga dapat menjadi pertimbangan. 
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